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ABSTRAK

Fatmawati (2011) : Peningkatan Hasll Belgar Sains pada Materi Daur Air dan
Peristiva Alam Melalui Strategi Scrambled Groups Siswa
Kelas V SD 003 Yayasan Kesatuan Wanita Islam (YKWI)
K ota Pekanbaru

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Sains di kelas V SD 003 Yayasan Kesatuan Wanita Islam (YKWI) Kota
Pekanbaru. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat hasil
belgjar Sains materi daur air dan peristiwa alam melalui penerapan strategi Scrambled
Groups di kelas V SD 003 YKWI Kota Pekanbaru. Sebagai subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V tahun pelgaran 2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 20
orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Scrambled
Groups untuk meningkatkan hasil belgar Sains. Sedangkan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi, dan tes.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan strategi Scrambled
Groups, dapat meningkatkan hasil belgjar IImu Pengetahuan Alam pada materi daur
air dan peristiwa alam siswa kelas V SD 003 YKW!I Kota Pekanbaru. Hasil belgar
siswa jauh lebih meningkat dibandingkan pada sebelum tindakan. Sebagaimana
diketahui ketuntasan belgar siswa pada siklus Il meningkat menjadi 19 orang
(95,00%) siswa yang tuntas. Sedangkan 1 orang siswa (5,00%) belum tuntas, artinya
hasil belgar siswa pada siklus Il telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditetapkan sebesar 75%, adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini adalah 65.



ABSTRACT

Fatmawati (2011): Improving Science Learning Achievement On Water Cycle
And The Event Of Nature Thorough Scrambled Groups
Strategy At The Fifth Year Of Elementary School 003 The
Association Of Islamic Women Pekanbaru City.

This research is motivated by the low students’ achievement in the subject of

science at the fifth year of elementary school 003 the association of Islamic women
Pekanbaru city. The formulation of problem in this research is how the
implementation of scrambled groups strategy in improving science learning
achievement in water cycle and the event of nature at the fifth year of elementary
school 003 the association of Islamic women Pekanbaru city. The subject in this
research is fifth year students in academic year 2010-2011 as many as 20 persons
while the object of this research is implementation of scrambled group strategy in
improving science learning achievement. In collecting the data the writer uses
observation and test.
The writer concludes that the implementation of scramble groups strategy improves
natural science learning achievement on water cycle and the event of nature material
at the fifth year of elementary school 003 the association of 1slamic women Pekanbaru
city. Students’ learning achievement has improved well before an action. On the
second cycle 19 students succeed (95,00%) and 1student failed (5,00%) or students’
achievement in the second cycle has reached criterion specified it is 75% and criteria
specified in thisresearch is 65.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belgar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti
bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat tergantung pada
proses belgjar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Termasuk di dalamnya mata pelajaran
Sains.

Mata pelgjaran Sains adalah salah satu pelgjaran dalam muatan kurikulum yang
merupakan pelgaran pokok di SD yang mempunyai tujuan diantaranya agar peserta
didik memiliki kemampuan untuk selalu aktif dalam mengembangkan pengetahuan
dan pemahaman konsep sains dalam kehidupan sehari-hari. Mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. Mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah,
mengambil keputusan dan meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

Agar aktivitas pembelgaran yang dilakukan guru dapat lebih terarah dan hasil
belgjar siswa meningkat terumatam pada mata pelgaran Sains, dan guru dapat
memahami persoalan-persoalan belgjar yang seringkali atau pada umumnya terjadi

pada kebanyakan siswa dalam berbagai bentuk aktivitas pembelgaran khususnya pada



mata pelgjaran Sains, maka akan lebih baik bilamana guru memiliki beka pemahaman
tentang masalah-masalah belgar dan penggunaan strategi pembelgjaran yang tepat.
Strategi pembelgjaran yang tepat bertujuan mendiagnosiskan secara tepat suatu situasi
pembelgaran tertentu, memiliki pengetahuan strategi-strategi  belgjar  efektif,
bagaimana serta kapan menggunakannya, dapat memotivasi diri sendiri tidak hanya
karena nilai atau motivator eksternal, mampu tetap tekun dalam tugas sehingga tugas
itu terselesaikan, dan Belgar secara efektif dan hasil belgar siswa menjadi lebih
meningkat.

Berdasarkan hasil pengamatan hasil belgjar siswa belum sesuai dengan tujuan
pembelgaran yang telah dirumuskan sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari gejaa-
gejaasebagal berikut:

1. Dari 20 orang siswa hanya 12 orang atau 60% yang telah mencapai nilai di atas
KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65.

2. Siswaterkesan sulit untuk menjawab soal ulangan, hal ini terlihat ketika dilakukan
ulangan hanya 12 orang atau 60% siswa yang dapat menjawab soal dengan benar.

3. Dari 20 orang siswa hanya 8 orang atau 40% yang dapat menyelesaikan tugas
dengan baik, sedangkan yang lainnya tidak dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan guru, baik pekerjaan di kelas maupun pekerjaan di rumah.

4. Siswa yang remedia setelah ujian mencapai 50% dari jumlah siswa 10 orang
siswa

Berdasarkan gejala di atas, dapat dipahami bahwa hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran sains masih tergolong rendah. Di kelas V SD 003 Y ayasan Kesatuan Wanita

Islam (YKWI) Kota Pekanbaru guru telah berusaha untuk meningkatkan hasil belgjar



siswa pada mata pelgjaran Sains, khususnya pada materi daur air dan peristiwa alam,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pelgjaran dengan membawa media gambar yang
berhubungan dengan daur air dan peristiwa alam.

2. Guru mempraktekkan materi pelajaran, khususnya yang berhubungan dengan daur
air dan peristiwa aam.

3. Guru mengajak siswa untuk berdiskusi dengan membentuk siswa saling
berpasangan.

Walaupun guru telah berupaya mel akukan perbaikan, namun hasil belgjar siswa
masih tergolong rendah. Hal ini berkemungkinan dipengaruhi oleh metode guru selama
ini, guru cendrung menggunakan metode ceramah, sehingga lingkungan belgjar kurang
kondusif. Salah satu usaha guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran Sains adalah dengan penerapan strategi Scrambled Groups.

Strategi Scrambled Groups disebut juga dengan kelompok acak, merupakan
cara belgjar untuk mendorong siswa bekerja secara produktif dalam kelompok acak,
sehingga mereka terbiasa dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota
kelompok.! Strategi Scrambled Groups yang menghendaki siswa saling bekerja secara
produktif sehingga memicu meningkatnya hasil belgjar siswa, maka peneliti tertarik
untuk melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya dalam melakukan perbaikan
terhadap pembelgaran dengan judul ” Peningkatan Hasil Belgjar Sains Pada Materi
Daur Air Dan Peristiwva Alam Melalui Strategi Scrambled Groups Siswa Kelas V

Sekolah Dasar 003 Y ayasan Kesatuan Wanita Islam (Y KWI) Kota Pekanbaru”.

! Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar, Jakarta, PT Indexs, 2008, him. 168



B. Defenisi Istilah

1. Strategi Scrambled Groups disebut juga dengan kelompok acak, merupakan cara
belgjar untuk mendorong siswa bekerja secara produktif dalam kelompok acak,
sehingga mereka terbiasa dan melalui saling ketergantungan tingkat tinggi.
Strategi Scrambled Groups dimulai dengan meminta siswa duduk dalam kel ompok
berlima, dan diberikan LKS untuk didiskusikan. Kemudian guru memberikan tiap
orang dalam kelompok sebuah huruf, A, B, C, D, dan E untuk masing-masing
kelompok. Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E masing-masing
membuat satu kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat
satu kelompok dan seterusnya. Kemudian guru meminta siswa bergantian
mel aporkan diskusi kelompok sebelumnya.

2. Hasil belgjar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak mengagjar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas belgar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgar.
Hasil belgar, untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran.® Jadi hasil belgjar dalam penelitian ini, diperoleh melalui tes pada akhir

tindakan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: bagaimanakah

% 1bid, him. 168.
3 Dimyati dan Midjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2006, him. 3



tingkat hasil belgjar Sains materi daur air dan peristiwa alam melalui penerapan

strategi Scrambled Groups di kelasV SD 003 YKW!I Kota Pekanbaru ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan hasil belgjar Sains pada materi daur air dan peristiwa alam siswa kelas

V Sekolah Dasar 003 YKWI Kota Pekanbaru melalui strategi Scrambled Groups.

2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antaralain:
a. Bagi Pendliti
Menambah pengetahuan penulis terutama dalam bidang perbaikan pembel gjaran.
b. Bagi siswa
Untuk meningkatkan hasil belgjar Sains pada materi daur air dan peristiwva alam
siswakelas V Sekolah Dasar 003 Y KWI Kota Pekanbaru.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
belgjar siswa.
2) Meningkatkan mutu tenaga pengagjar khususnya pada guru Sekolah Dasar

003 YKWI Kota Pekanbaru dari segi penggunaan strategi pembel gjaran yann

tepat.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hasll Belajar

Para ahli psikologi dan pendidikan mengemukakan rumusan yang berlainan
sesuai dengan bidang keahlian mereka masing-masing tentang hasil belgjar. Tentu sgja
mereka mempunyai alasan yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk
lebih jelasnya akan dikemukakan beberapa pendapat para ahli mengenai defenisi hasil
belajar.

Hasil belgar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Belgjar dilakukan untuk mengusahakan adanya
perubahan perilaku pada individu yang belgjar. Perubahan perilaku itu merupakan
perolehan yang menjadi hasil belgar. Sehingga dapat dipahami hasil belgjar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Nana Sudjana menjelaskan hasil belgjar yang diperoleh siswa dari proses
pengagjaran harus nampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh
(komprehensif) yang terdiri atas unsur kognitif, efektif, dan psikomotor secara terpadu
pada diri siswa, ataukah hasil belgjar yang bersifat tungga (single facts) dan terlepas

satu sama lain, sehingga tidak membentuk satu integritas pribadi.?

! purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 44
2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Algesindo, 2009, him. 37

6



Robertus Angkowo menjelaskan hasil belgjar merupakan suatu aktivitas mental
dan psikis yang berlansung dalam interaksi aktif dengan lingkungan demi
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai,
sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas.® Hal senada Tulus Tu’u
mengemukakan bahwa hasil belgjar siswa terfokus pada nilai atau angka yang dicapai
siswa dalam proses pembelgjaran di sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi
kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai oleh guru untuk melihat penguasaan
pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belgjar siswa.*

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah menambahkan hasil belajar merupakan
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
sebagal hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.” Berdasarkan teori ini dapat
disimpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah:

Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) meliputi :

Faktor fisiologi yaitu kondisi fisik secara umum dan kondisi pancaindra

Faktor psikologi yaitu minat, bakat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan kognitif.
Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa) meliputi :

a. Faktor lingkungan yaitu lingkungan sosial dan alamiah

pODNPRE

% Robertus Angkowo, Optimalisasi Media Pembelajaran Mempengaruhi Motivasi, Hasil Belajar
dan Kepribadian, Jakarta: PT. Grasindo, 2007, him. 48

* Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Sswa. Jakarta: Grasindo, 2004, him.
76.

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Citpa, 2008, him. 13



Faktor instrumental yaitu kurikulum, program, fasilitas dan guru
Faktor pendekatan belgar adalah usaha belgar siswa untuk memahami suatu
pelgjaran. ©

Ha senada Aunurrahman menjelaskan bahwa hasil belgar siswa ditentukan

oleh faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Faktor internal yang

mempengaruhi hasil belgjar siswa adalah:

NGO~ WDNE

Ciri khas/karakteristik siswa.
Sikap terhadap belgar
Motivas belgjar

Konsentrasi belgjar.
Mengolah bahan belgjar
Menggali hasil belgjar

Rasa percayadiri

K ebiasaan belgjar. ’

Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor yang ada di luar diri siswa

yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas dan hasil belgar yang dicapai siswa.

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belgjar siswa antaralain adalah :

1.

Faktor Guru, dalam ruang lingkupnya guru dituntut untuk memiliki sgjumlah

keterampilan terkait dengan tugas-tugas yang dilaksanakannya. Keterampilan

yang dimaksud adalah :

a. Memahami pesertadidik

b. Merancang pembelgaran

c. Melaksanakan pembelgjaran

d. Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgaran

e. Mengembangkan peserta didk untuk mengaktualisasikan berbaga potensi
yang dimilikinya

Faktor Lingkungan sosia (termasuk teman sebaya), lingkungan sosial dapat

memberikan pengaruh positif dan dapat pula memberikan pengeruh negatif

terhadap hasil belgjar siswa.

Kurikulum Sekolah, dalam rangkaian proses pembelgaran di sekolah,

kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka acuan untuk

mengembangkan proses pembelgaran, dengan tujuan untuk meningkatkan

hasil belgjar siswa.

Sarana dan prasararana, prasarana dan sarana pembelgaran merupakan faktor

yang turut memberikan pengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Keadaan gedung

132

® Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 1995, him.

" Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, him. 177-185



sekolah dan ruang kelas yang tertata dengan baik, ruang perpustakaan sekolah

yang teratur, tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya buku-

buku pelgaran, media/alat bantu belgjar merupakan komponen-komponen
penting yang dapat mendukung terwujudnya kegiatan-kegiatan belgjar siswa.®
C. Strategi Pembelajaran

Hisyam Zaini meelaskan bahwa strategi pembelgaran adalah suatu
pembelgaran mengajak peserta didik untuk belgjar secara aktif atau disebut juga
dengan strategi pembelgjaran aktif. Ketika peserta didik belgar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelgjaran. Dengan ini mereka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah, memecahkan
persoal an atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelgjari ke dalam satu persoalan
nyata. Dengan belgjar aktif ini, peserta didik digjak untuk turut serta dalam semua
proses pembelgaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik. Dengan
cara ini biasanya peserta didik akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan
sehingga hasil belgjar dapat dimaksimalkan.’

Menurut kamus besar bahasa Indonesia strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, dan tempat yang baik menurut
siasat perang.’® Made Wena menjelaskan strategi pembelagjaran sangat berguna, baik
guru maupun siswa. Bagi guru, strategi pembelgjaran dapat dijadikan pedoman dan
acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelgaran. Bagi siswa

penggunaaan strategi  pembelgjaran  dapat mempermudah proses belgar

®1bid, him. 188-195

® Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani CTSD, Edis Revisi,
2008, him. Xiv

19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 2002, him. 1092



(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelgjaran), karena setiap strategi

pembelgjaran dirancang untuk mempermudah proses belgjar siswa. ™!

Ha senada Bambang Warsita menjelaskan strategi pembelagjaran terdiri atas
seluruh komponen materi pembelgjaran dan prosedur atau tahapan kegiatan
belgjar yang atau digunakan oleh guru dalam rangka membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelgaran tertentu. Oleh karena itu, strategi pembelgjaran
bukan hanya terbatas pada prosedur atau tahapan kegiatan belgar sga,
melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelgjaran
yang akan disampaikan kepada peserta didik.*?

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa strategi

pembelgjaran merupakan serangkaian kegiatan pembelgaran yang harus dipersiapkan

oleh seorang guru guna mencapa tujuan pembelgaran. Tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah hasil belgjar Sains.

. Strategi Scrambled Groups

Strategi Scrambled Groups disebut juga dengan kelompok acak, merupakan

cara belgjar untuk mendorong siswa bekerja secara produktif dalam kelompok acak,

sehingga mereka terbiasa dan melalui saling ketergantungan tingkat tinggi.*® Langkah-

langkah Strategi Scrambled Groups yang dapat diterapkan dalam pembel gjaran adal ah:

1

2.

Guru menjelaskan tujuan belgjar dan seluruh proses strategi Scrambled Groups
kepada siswa sebelum memulai.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok berlima misalnya. Tiap kelompok
diberikan LK S untuk didiskusikan.

Selama proses, guru meminta tiap orang bertanggung jawab untuk memahami
LKS (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kel ompok) dan mencatat poin-
poin utama atau informasi diskusi yang penting.

Guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A, B, C, D, dan E
untuk masing-masing kel ompok.

1 Made Wena, StrategiPembelajaran Inovatif Kontemporer, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, him.3
12 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasnya, Jakarta: PT.Rineka Cipta,

2008, him. 267-268

13 |bid, him. 168



5. Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E masing-masing

membuat satu kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat

satu kelompok dan seterusnya.

Guru meminta siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

Setelah semua laporan didengar, guru meminta tiagp kelompok tersebut

mengadakan diskus akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa setiap

orang memahami seluruh materi.

8. Guru memintatiap kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas.

9. Di akhir proses, guru meminta tiap orang dalam kelas menyimpulkan semua
rangkaian opini atau informasi.

10. Guru memberikan soal evaluasi kepada siswa.**

No

E. Hubungan Penerapan Strategi Scrambled Groups Dengan Hasil Belajar Sains

Silberman mengatakan bahwa pendidikan disegala jenjang pada umumnya
dimaksudkan untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap.™® Maka dalam
proses belgjar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belgjar secara
efektif mengenai pada tujuan yang diharapkan.’® Salah satu tujuan yang diharapkan
adalah meningkatkan hasil belgjar siswa. Oleh karena itu untuk meningkatkan hasil
belgjar Sains, guru dapat menerapkan berbagai strategi, salah satunya adalah
penerapan strategi Scrambled Groups. Aktivitas guru strategi Scrambled Groups
dimulai dengan membagi siswa ke dalam kelompok berlima ( A, B, C, D, E). Tiap
kelompok diberikan LKS untuk didiskusikan. Kemudian kelompok di acak. Semua A
membuat satu kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

Strategi Scrambled Groups sangat menekankan pentingnya peranan lingkungan

daam mewujudkan pembelgaran yang efektif dan optima dan memudahkan

“ Ibid, him. 168-169

> Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif, Bandung: Nusamedia, 2006, him.
115

16 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 1



7

keberhasilan tujuan pembelajaran, yaitu meningkatnya hasil belgjar siswa.'’ Dengan
demikian, strategi Scrambled Groups merupakan salah satu cara yang dipandang dapat
membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.
. Pendlitian yang Relevan

Setelah peneliti membaca dan mempelgjari beberapa karya ilmiah sebelumnya,
yakni penelitian yang dilakukan oleh Hasan Suar pada tahun 2008 dengan judul
”Penggunaan Strategi Pembelgjaran Scrambled Groups untuk Meningkatkan Hasil
Belgar IPS Pada Siswa Kelas 111 A SDN 029 Tarai Bangun Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar®. Penelitian ini menyimpulkan rata-rata persentase hasil belgar
siswa pada sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 60,92. Pada siklus pertama
dikategorikan sedang dengan nilai rata-rata 65,79 atau klasifikasi nila sedang, dan
pada siklus kedua naik menjadi 74,07 dengan klasifikasi nilai baik, sedangkan pada
siklus ketiga kemampuan rata-rata siswa dikategorikan baik juga dengan nilai rata-rata
76,84 dengan klasifikasi nilai baik. Numun dengan ketuntasan/keberhasilan 76,84%
siswa telah mencapai nilai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.™®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Hasan Suar terletak
pada variabel Y. Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata
pelgjaran sains, sedangkan saudara Hasan Suar untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

pada mata pelgjaran IPS.

7 Sugiyanto, Loc.Cit.

'8 Hasan Suar, Penggunaan Strategi Pembelajaran Scrambled Groups untuk Meningkatkan Hasil
Belajar 1PS Pada Sswa Kelas 111 A SDN 029 Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar,
Pekanbaru: Pustaka UIN Suska, 2008.



G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: strategi Scrambled Groups, dapat
meningkatkan hasil belgjar Ilmu Pengetahuan Alam pada materi daur air dan peristiwa

alam siswakdasV SD 003 YKWI Kota Pekanbaru.

H. Indikator Keberhasilan
1 Indikator AktivitasGuru
Adapun indikator aktivitas guru dengan penergpan Scrambled Groups
adalah sebagai berikut :

a.  Guru menyampaikan tujuan pembelgaran.

b. Guru meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada
pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LK'S untuk didiskusikan.

c. Selama proses, guru meminta tigp orang bertanggung jawab untuk memahami
LKS (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-
poin utama atau informasi diskusi yang penting.

d. Guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A, B, C, D, dan E
untuk masing-masing kel ompok.

e. Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E masing-masing
membuat satu kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat
satu kelompok dan seterusnya.

f.  Guru meminta siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.



2

g. Setelah semua laporan didengar, guru meminta tiap kelompok tersebut
mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa setiap
orang memahami seluruh materi.

h.  Guru memintatiap kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas.

i.  Guru meminta tiap orang dalam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini

atau informasi.

j.  Guru memberikan soal evaluasi

Indikator Aktivitas Belajar Siswa
Adapun indikator aktivitas belgjar siswa dengan penerapan Scrambled

Groups adalah sebagai berikut :

a. Siswamendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelgjaran.

b. Siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya.

c. Siswa dengan kelompok melakukan diskusi yang ditentukan, yang semuanya
bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.

d. Siswamencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

e. Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

f. Siswabergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

g. Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa

setiap orang memahami seluruh materi.
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h. Siswa memberikan tanggapan dari meminta tiap kelompok acak untuk
mel aporkan hasil diskusinyadi depan kelas.
i. Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.

j. Siswamengerjakan soa evaluasi secaraindividu

3 Indikator Hasil Belajar
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belgar siswa 75% mencapai
KKM yang telah ditetapkan.’® KKM yang telah ditetapkan adalah 65. Artinya
dengan persentase tersebut hampir keseluruhan hasil belgar siswa telah mencapai

KKM yang telah ditetapkan.

YMulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008,
him. 257



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rencana Pendlitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V tahun pelgaran 2010-
2011 dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang, yang terdiri 8 orang perempuan dan 12
orang laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan strategi
Scrambled Groups untuk meningkatkan hasil belgjar Sains.
Variabel dalam pendlitian ini yaitu: 1) penerapan strategi Scrambled Groups

(Variabel X), dan hasil belgjar Sains (Variabel Y).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Setting penelitian
dilaksanakan di kelas V SD 003 YKWI Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini

dilaksanakan bulan Maret hingga Juni 2011.

C. Rancangan Tindakan
Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Maret hingga Juni 2011, pada pelgaran
Sains. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus terdiri dari dua kali
pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil dengan baik tanpa hambatan
yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang

diladui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan/persigpan tindakan,



pel aksanaan tindakan, observasi, refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas

(PTK) menurut Suharsimi. adalah sebagai berikut:

Refleks awal
L> Perencanaan @
Refleksi SIKLUSI pel aksanaan
@ Pengamatan <rLJ
::> Perencanaan I@
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
t, Pengamatan <|I:J

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
1 Perencanaan /Persiapan Tindakan
Tahap perencanaan atau persigpan tindakan, langkah-langkah yang

dilakukan guru adalah sebagai berikut:

a. Menyusun Silabus dan rencana pembelgjaran berdasarkan langkah-langkah
penerapan strategi Scrambled Groups.

b. Menyiapkan format pengamatan atau lembar observas terhadap aktivitas yang
dilakukan guru dan aktivitas yang dilakukan siswa dan kisi-kisi soal berkaitan

dengan materi yang dipelgjari.

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16



c. Meminta kesediaan teman sgjawat untuk menjadi observer dalam pelaksanaan

pembel g aran.

2 Pelaksanaan Tindakan
Langkah-langkah pembel gjaran dengan penerapan strategi Scrambled Groups
yaitu:

a.  Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

b. Guru meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada
pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LK S untuk didiskusikan.

c. Selama proses, guru meminta tiap orang bertanggung jawab untuk memahami
LKS (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-
poin utama atau informasi diskusi yang penting.

d. Guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A, B, C, D, dan E
untuk masing-masing kel ompok.

e. Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E masing-masing
membuat satu kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat
satu kelompok dan seterusnya.

f.  Guru meminta siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

g. Setelah semua laporan didengar, guru meminta tiap kelompok tersebut
mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa setiap
orang memahami seluruh materi.

h. Guru memintatiap kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan

kelas.



i.  Guru meminta tigp orang dalam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini
atau informasi.

j. Guru memberikan soal evaluasi

3 Observas

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh pengamat/observer,
tugas dari observer tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa
selama pembelgjaran berlangsung dengan penerapan strategi Scrambled Groups,
hal ini dilakukan untuk memberi masukan terhadap pelaksanaan pembelgjaran
yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari observer dapat dipakai untuk
memperbaiki pembelgjaran pada siklus berikutnya. Pengamatan ditujukan untuk
melihat aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya pembelgaran

dengan strategi Scrambled Groups.

4 Refleks

Refleks merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat kekurangan,
kelemahan, dan keunggulan yang terjadi selama penerapan. Hasil yang didapat
dalam tahap observasi dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasil observasi guru
dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi guru dan siswa selama
pembelgaran berlangsung. Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian
dikumpulkan dan dianalisa, dari hasil observas apakah kegiatan yang dilakukan
telah dapat meningkatkan hasil belgar Sains pada materi daur air dan peristiwa

alam siswakdasV SD 003 YKWI Kota Pekanbaru.



D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1 JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : jenis data kualitatif dan
data kuantitatif, yang terdiri dari :
a. Penerapan Strategi Scrambled Groups
Yaitu data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelgaran
dengan penerapan strategi Scrambled Groups.
b. Hasil Belgjar
Yaitu data tentang hasil belgjar siswa setelah tindakan siklus | dan siklus Il
yang diperoleh melalui tes.
2 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari :
a Observas
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelgjaran penerapan strategi
Scrambled Groups.
2) Untuk mengamati aktivitas Siswa selama pembelgjaran dengan penerapan
strategi Scrambled Groups.
b. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah tindakan Siklus |
dan Siklus 1.
E. Teknik Analisis Data
1 AktivitasGuru
Karena indikator pelaksanaan aktivitas guru melalui strategi Scrambled Groups

adalah 10, dengan pengukuran masing-masing 1 sampai dengan 5 (5 untuk sangat



sempurna, 4 sempurna, 3 cukup sempurna, 2 kurang sempurna dan 1 tidak
sempurna), berarti skor maksimal yang diperoleh adalah 50 (10 x 5) dan skor

minimal adalah 10 (10 x 1).

Menentukan 5 klasifikasi tingkat kesempurnaan guru melalui = strategi

Scrambled Groups, dapat dihitung dengan cara:

1) Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 5 klasifikas yaitu sangat
sempurna, sempurna, cukup sempurna, kurang sempurna, dan tidak sempurna’.

2) Menentukan interval (1), yaitu: | =50-10 = 8
5

3) Menentukan tabel klasifikasi standar penerapan strategi Scrambled Groups

yaitu:

Sangat Sempurna 42 - 50
Sempurna 34 - 41
Cukup Sempurna 26 - 33
Kurang Sempurna 18 - 25
Tidak Sempurna 10 - 17

2 Aktivitas Siswa
Pengukuran terhadap instrumen “Aktivitas siswa” ini adalah “dilakukan = 1”,
tidak dilakukan = 0”. Sehingga apabila semua siswa melakukan seperti harapan
pada semua komponen, maka skor maksimal sebesar 200 (1 x 10 x 20). Sedangkan
semua siswa tidak melakukan seperti harapan pada semua komponen, maka skor
minimal sebesar 0 (0 x 10 x 20). Adapun aktivitas belgar siswa yang diamati

adalah:

2 Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru: UNRI
Pers, 2008, him. 10.



a. Siswamendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelgjaran.

b. Siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya.

c. Siswa dengan kelompok melakukan diskusi yang ditentukan, yang semuanya
bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.

d. Siswamencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

e. Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

f. Siswabergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

g. Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa
setiap orang memahami seluruh materi.

h. Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan hasil
diskusinyadi depan kelas.

i. Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.

j. Siswamengerjakan soa evaluasi secaraindividu

Menentukan 4 Kklasifikasi aktivitas siswa selama proses pembelgaran
melalui strategi Scrambled Groups, dapat dihitung dengan cara:

a. Menentukan jumlah klasifikasi yang diinginkan, yaitu 4 klasifikas yaitu sangat
tinggi, tinggi, rendah, dan rendah sekali®.

b. Interval (l), yaitu: | = Skor max — Skor min= 200- 0= 50
4 4

c. Menentukan tabel klasifikasi standar pelaksanaan strategi Scrambled Groups :

% |bid, him. 10



Sangat tinggi, apabila 150 — 200
Tinggi , apabila 100 — 149
Rendah, apabila50 - 99
Sangat rendah, apabila 0-49

3 Hasl Belajar

Ketuntasan belgar siswa pada setiap pembelgjaran dan seluruh individu

dihitung dengan rumus :

Jumlah Skor yang dicapai Sswa v 1000

KBS =
Skor Maksimum

Keterangan : KBSI = ketuntasan belajar siswa secaraindividu.*
Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klaskikal dengan rumus ° :

) Jumlah Sswa yang Tuntas
Ketuntasan Klasika = X 100%

Jumlah Kesdluruhan

* Rusdin P, Metodologi Penelitian, Y ogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007, him. 74
® Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004, him. 24



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Pendlitian
1 Segarah Berdirinya SD 003 YKW!I Kota Pekanbaru

Pada awal tahun 1952 M atas prakarsa Ibu Hj. Syamsinar Yahya dan Ibu
Chadidjah Aly mengadakan wirid pengajian Ibu-lbu setiap jum’at sore. Tempat
penggjian tersebut pada mulanya dilaksanakan di gedung SD Perwari kemudian
pindah ke Mushalla Tagwa (Masjid Tagwa Muhammadiyah Pasar Pusat Pekanbaru
sekarang), lalu pindah lagi ke SRI; sebuah Y ayasan Pendidikan Islam.

Dalam priode hijrah ini, wirid pengajian berjalan terus dengan peningkatan
jumlah peserta seiring dengan pesatnya perkembangan Kota Pekanbaru. Disamping
melanjutkan wirid, dibentuklah suatu Badan Pembangunan Gedung Awaiyah
berupa kepanitiaan.

Kemudian atas dukungan moril dan materil dari Bapak Dt. Wan Abdul
Rahman selaku Bupati Kabupaten Kampar serta dengan dorongan kuat Bapak
Patih A. Muin yang menyerahkan tanah wakaf dari Bapak Tengku Da.

Selanjutnya dengan berbagai macam usaha panitia dan bantuan swadaya
masyarakat disamping adanya fasilitas dari pemerintah, maka pada tanggal 15
Januari 1952 selesailah dibangun Gedung Awaliyah.

Beberapa tokoh pendiri pertama Gedung Awaliyah®™ ini adalah sebagai
berikut :

a. Hj. Syamsidar

b. Chadidjah Aly

N



c. Asmah Rifa’l

d. Hj. Rosnajamaluddin
e. Hj. Nurani Yasin

f. Adamiar Bakar

g. Ramlah Hanim

h. Rajimah Ali Akbar
I. Saoran

j. Jainalntan Sati

kK. Hj.AsmahT. llyas
|.  Hj. Wan Saribanun
m. Norma Wahab, dan
n. Tengku Kamar

Sedangkan yang menjadi penasehat adalah Bapak Abdul Muin Datuk
Rangkayo Mahargjo (ex. Patih kabupaten Kampar)

Setelah gedung ini dibangun, maka mulai menerima siswa untuk Taman
Kanak-Kanak Islam (TKI), Madrasah Awaliyah, Sekolah Rakyat Isalam (SDI)
angkatan pertama pada tahun 1953. Untuk meluaskan usaha dibidang pendidikan
maka pada tahun 1954 KWI ditingkatkan menjadi sebuah Y ayasan dengan Akte
Nomor 6 tahun 1954.

Perkembangan Sekolah Dasar Islam ini menampakkan kemauan yang
signifikan ditandai dengan membludaknya jumlah siswa yang mencapai angka 722
orang. Maka SDI ini dibagi menjadi dua yakni SD.I dan SD.II. sehingga SD.|
memiliki siswa sebanyak 340 orang dengan kepala sekolah Bapak Yoelizon St.

Margjo dibantu oleh lima belas orang guru. Sedangkan SD.II memiliki siswa



sebanyak 346 Orang dengan kepala sekolah Bapak Mhd. Zen dibantu oleh lima

belas orang guru pula.

Pada perkembangan selanjutnya kedua Sekolah Dasar ini mengalami grafik

yang naik turun, hingga pada akhirnya disatukan kembali menjadi SD 003 YKWI

pada tahun 1987.

Visi dan Misi SD 003 YKWI

a.

Vis

Menjadikan SD 003 YKWI Kota Pekanbaru yang berkualitas terampil sehat,

jasmani dan rohani, menjalankan imtaq dan berbudi [uhur.

Misi

1) Meningkatkan efektifitas proses pembelgaran siswa agar dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2) Membina dan membunuh kembangkan jiwa keagamaan

3) Meningkatkan prestasi belgar siswa melalui minat baca, olahraga,

kesenian, keterampilan dan kepramukaan

Strategi

a

Tersedianya tenaga pendidikan yang berdedikasi tinggi dan bertanggung jawab,
mau bekerja keras.

Tersedianya tenaga pendidikan yang penuh kreatif dan inovatif.

M angjemen sekolah yang tertata dan terpelihara.

Mengembangkan bakat dan minat melalui program extrakurikuler.



4 Keadaan Guru dan Siswa

negeri, dan guru honor komite, yang berjumlah 13 orang. Adapun keadaan guru

yang mengagjar di SD SD 003 YKWI Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel di

Guru-guru yang mengajar di SD 003 YKWI Kota Pekanbaru terdiri dari guru

bawah ini.
Tabel IV.1
Keadaan Guru SD 003 Y KWI Kota Pekanbaru
. Pendidikan
No Nama Tempat/Tanggal Lahir Jabatan Terakhir
1 |End Warni, SPd |Solok, 02 Februari 1964 K epala Sekolah S1.2007
2 |Sdyamira Bangkinang, 09 Februari 1953 Guru Kelas| SPG 1972
3 |Elfida, S.Pd Bukittinggi, 20 November 1962 Guru Kelas VI S12009
4 |Purnawarman Suayan, 07 Mei 1984 Guru Matematika& TU S12010
5 [Fatmawati, A.Ma |Pekanbaru, 09 Aqustus 1985 Guru KelasV D2 2006
6 |Sajulis, SPd.l Batubersurat, 28 September 1984 Guru Agama lslam S1.2006
7 |Elzunasmi, S.Pd.| |Pekanbaru, 14 Mel 1982 Guru Kelas| S1 2005
8 [Joko CahyaMukti |Tg. Samak, 15 Me 1985 Guru Penjaskes S1.2007
9 |Syarifah Aini, SS  [Medan, 07 Desember 1982 Guru Bahasa Inggris S1 2005
10 |Kadri, S.Pd Koto Tuo, 13 Mei 1986 Guru Kelas|ll S12009
11 |EliaGusting, S.Pd.I [Muara Jalai, 06 Juli 1985 Guru Kelas IV S1 2008
12 |Muhammad Haris |Medan, 01 Juli 1986 Guru Arab Melayu D2 2010
13 |Mansyur Cianjur, Tahun 1957 Penjaga Sekolah SD 1970

Sumber data: SD 003 Y KW!I Kota Pekanbaru

bahwa rata-rata kualifikasi pendidikan guru yang ada sudah mencapai tingkat strata
satu atau Sarjana. Namun terdapat sebahagian yang masih menjalani perkuliahan
untuk mencapai gelar Sarjana tersebut. Ini berarti standar akademik tenaga
pendidik dan kependidikan pada SD 003 YKW!I Kota Pekanbaru telah tercapai

sebagaimana yang diamanatkan oleh Pemerintah yakni minimal berpendidikan

Dari tebel Keadaan Guru SD 003 YKW!I Kota Pekanbaru di atas terliahat

Strata Satu.




Selain guru, siswa merupakan komponen yang terpenting dalam pendidikan,
keduanya tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan satu sama lain. Guru sebagai
pengaar sekaligus pendidik, sedangkan siswa orang yang dididik. Adapun keadaan
siswa SD 003 YKWI Kota Pekanbaru dapat dilihat tabel dibawah ini.

Tabel 1V.2

Keadaan Siswa SD 003 Y KWI Kota Pekanbaru

No Kelas Laki-Laki | Perempuan Jumlah Keterangan
1 I 6 4 10 1
2 Il 6 1 7 1
3 11 5 2 7 1
4 Y 11 6 17 1
5 vV 12 8 20 1
6 )Y 11 15 26 1
Total 6 51 36 87 6

Sumber : SD 003 Y KW!I Kota Pekanbaru

Dari tabel keadaan siswa SD 003 YKWI Kota Pekanbaru di atas terlihat
bahwa jumlah keseluruhannya adalah 87 orang siswa. Angka ini tergolong kecil
sehingga sekolah ini dikategorikan sekolah kecil. Hal ini disebabkan oleh karena
pada dekade terakhir mengalami penurunan jumlah siswa. Penurunan jumlah siswa
terjadi karena saat ini pendidikan merupakan salah satu bidang yang bisa
dikomersilkan, masing-masing lembaga berusasha untuk  menonjolkan
kelebihannya, sedangkan pengelola SD 003 YKWI terlena dengan hal itu yang

menyebabkan merekatertinggal dari yang lain.

B. Hasil Pendlitian
1. Hasl Belgjar Siswa Sebelum Tindakan
Setelah menganaisis hasil tes sebeslum tindakan, diketahui bahwa

ketuntasan siswa hanya mencapai 60,00% atau hanya sekitar 12 orang siswa yang
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mencapal KKM yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Hasil Belgjar SiswaKelasV SD 003 Y ayasan Kesatuan Wanitalslam (YKWI)

Tabel. V. 3

K ota Pekanbaru Pada Sebelum Tindakan

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN
1 |AdePutra 75 Tuntas
2 |Adi Suryadi 55 Tidak Tuntas
3 |Amri Yad 65 Tuntas
4 |Dond Saputra 70 Tuntas
5  |[Fanny Yuniar 70 Tuntas
6 |Hendra Sabtu Adi 70 Tuntas
7 |Jopi Andri 55 Tidak Tuntas
g |Limardia 70 Tuntas
9 |M.Fgar 80 Tuntas
10 |M. Handfi 55 Tidak Tuntas
11 |Nandra Saputra 70 Tuntas
12 |Nopri Aldi 55 Tidak Tuntas
13 |Puji Salman 60 Tidak Tuntas
14 |Reni Lianna 70 Tuntas
15 |Sri Andani 55 Tidak Tuntas
16  |Sri Ramadani 50 Tidak Tuntas
17 | Sari Seprianti 70 Tuntas
18 |Sri Wahyu Agustin 55 Tidak Tuntas
19 |Windi 70 Tuntas
20 |YuwandiraErizal 65 Tuntas
RATA-RATA 64.25
TUNTASPERSENTASE 12 60.00%
TIDAK TUNTASPERSENTASE 8 40.00%

Sumber : Hasil Tes, 2011



Tabel V.3, dapat dilihat bahwa pada sebelum tindakan hanya 12 orang yang
mencapal ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belgjar siswa
secara klasikal adalah 60,00% atau 12 orang siswa yang tuntas. Sedangkan siswa
yang tidak tuntas secara klasikal adalah 40,00% atau 8 orang siswa yang tidak
untas. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belgjar siswa
pada sebelum tindakan belum 75% mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditetapkan, yaitu 65. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan langkah-
langkah dalam pembelgjaran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam
proses pembelgaran dengan menerapkan Strategi Scrambled Groups. Langkah-

langkah tersebut diuraikan sebagai berikut.

2. Tindakan Siklusl
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus|
1) Pertemuan 1 Siklusl|

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Me 2011
Indikator yang dicapai adalah menjelaskan pentingnya air dalam rumah
tangga, dan menguraikan proses terjadinya daur air berdasarkan gambar.
Pokok bahasan yang dibahas adalah daur air dan peristiwa alam, dengan
standar kompetenss memahami perubahan yang terjadi di aam dan
hubungannya dengan penggunaan sumber daya alam. Sedangkan
kompetenss dasar yang dicapa adaah mendeskripsikan proses
pembentukan proses daur air dan kegiatan manusia yang dapat

memengaruhinya dan mendeskripsikan perlunya penghematan air.



Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit yang diawali dengan
membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-sama dan
mengabsen siswa. Guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelgaran. Kegiatan inti dilaksanakan selama + 40 menit, diawali
dengan meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LKS untuk
didiskusikan. Kemudian guru memintatiap siswa bertanggung jawab untuk
memahami LK S (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan
mencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting. Kemudian
guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A-E untuk
masing-masing kelompok. Selanjutnya guru mengacak kelompok. Semua
yang mendapatkan huruf A, B, C, D, E masing-masing membuat satu
kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat satu
kelompok dan seterusnya. Guru meminta siswa bergantian melaporkan
diskus kelompok sebelumnya. Setelah semua laporan didengar, guru
meminta tiap kelompok tersebut mengadakan diskusi akhir yang dirancang
untuk memastikan bahwa setigp orang memahami seluruh  materi.
Kemudian guru meminta tigp kelompok acak untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Dilanjutkan dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang berhubungan dengan materii yang telah
dijelaskan. Pada kegiatan akhir guru meminta tiap orang dalam kelas
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi, dan memberikan

Soal Ulangan.



2) Pertemuan 2 Siklus|

Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2011, indikator
yang dicapa adalah mengidentifikasi kegiatan manusia yang dapat
memengaruhi daur air, dan menyebutkan cara menghemat air. Pokok
bahasan yang dibahas adalah daur air dan peristiwa aam, dengan standar
kompetensi memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya
dengan penggunaan sumber daya alam. Sedangkan kompetensi dasar yang
dicapai adalah mendeskripsikan proses pembentukan proses daur air dan
kegiatan manusia yang dapat memengaruhinya dan mendeskripsikan
perlunya penghematan air.

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit yang diawali dengan
membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-sama dan
mengabsen siswa. Guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelgaran. Kegiatan inti dilaksanakan selama + 40 menit, diawali
dengan meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LKS untuk
didiskusikan. Kemudian guru memintatiap siswa bertanggung jawab untuk
memahami LK S (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan
mencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting. Kemudian
guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A-E untuk
masing-masing kelompok. Selanjutnya guru mengacak kelompok. Semua
yang mendapatkan huruf A, B, C, D, E masing-masing membuat satu
kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat satu

kelompok dan seterusnya. Guru meminta siswa bergantian melaporkan
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diskus kelompok sebelumnya. Setelah semua laporan didengar, guru
meminta tiap kelompok tersebut mengadakan diskusi akhir yang dirancang
untuk memastikan bahwa setigp orang memahami seluruh  materi.
Kemudian guru meminta tiap kelompok acak untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Dilanjutkan dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang berhubungan dengan materii yang telah
dijelaskan. Pada kegiatan akhir guru meminta tiap orang dalam kelas
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi, dan memberikan

Soal Ulangan.

b. Observas Siklus|
Setelah dilakukan tindakan pada siklus |, maka hasil observasi aktivitas

guru dan siswa pertemuan pertama, dan kedua dapat disgjikan dibawah ini.
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Tabel 1V.4
Aktivitas Guru Pada Pertemuan Pertama
(Siklus1)
PERTEMUAN
NO AKTIVITASYANG DIAMATI T | katecon
1 |Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. V 3 Cukup Sempurna
Guru meminta siswa duduk dalam kelompok berlima
2 |yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Tiap v 2| Kurang Sempurna
kelompok diiberikan LKS untuk didiskusikan.
Selama proses, guru meminta tiap orang bertanggung)
jawab untuk memahami LKS (mereka bertanya pad3
¥ yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-poin / ¥ Cukp Sempurra
Utama ataul informasi diskusi yang penting,
Guru memberikan tigp orang dalam kelompok sebuah
4 |huf, A, B, C, D, dan E untuk masing-masing V 3 Cukup Sempurna
kelompok.
Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, |
masing-masing membual satu kelompok, semua A
° membua satu kelompok, semua B membuat st / 2| Kuangempna
kelompok dan seterusnya.
Guru meminta Sswa bergantian melaporkan diskus
b kelompok sebelumnya / 3 Cukup Sempurna
Setelah semua Igporan didengar, guru meminta tiapy
kelompok terseout mengadekan diskusi akhir yang
! dirancang untuk memeastikan bahwa Setiap orang) / : Culup S
memahami seluruh materi.
Guru meminta tiap kelompok acak untuk melaporkan
B sl iskusinyaci depen keas / 3| QkpSepuma
9 Guru memmtg tlap. orang Qdarn kglas menyimpulkan y 2 | Kuerg Seruma
Semuarangkaian opini aiau informesi.
10 | Guru memberikan sod evaluasi V 2| Kurang Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 26 | Cukup Sempurna
Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
Keterangan : 5 = Sangat Sempurna 4 = Sempurna

3 = Cukup Sempurna
1 = Tidak Sempurna

2 = Kurang Sempurna

Tabel V.4, setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah

ditetapkan di Bab Il1l. Aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled
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Groups pada pertemuan 1 (Siklus I) ini berada pada klasifikasi “Cukup
Sempurna”, karena skor 26 berada pada rentang 26 — 33. Adapun keunggulan
aktivitas guru pada pertemuan 1 adalah : aspek 1 guru telah menyampaikan
tujuan pembelgjaran sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Pada aspek 3
guru telah meminta tiap orang bertanggung jawab untuk memahami LKS,
sehingga ketika tiap kelompok mengerjakan LKS siswa dapat bertanggung
jawab atas tugasnya. Aspek 4 guru telah memastikan tiap siswa dalam
kelompok mendapatkan huruf (A, B, C, D, dan E). Aspek 6 guru telah
meminta siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya dengan
baik. Aspek 7 guru telah meminta tiap kelompok baru untuk mengadakan
diskusi akhir, sehingga tiap kelompok menjadi lebih memahami hasil kerja
mereka. Aspek 8 guru telah dapat meminta tigp kelompok acak untuk
melaporkan hasil diskusinya di depan kelas, sehingga guru dan kelompok lain
mengetahui hasil diskusi tiap kelompok.

Selain aktivitas guru memiliki keunggulan, namun terdapat beberapa
kelemahan pada pertemuan pertama, yaitu : aspek 2 guru masih kurang
mengawasi ketika siswa duduk dalam kelompok, sehingga masih terdapat
sebagian siswa yang bermain dengan siswa lain. Pada aspek 5 guru kurang
mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk kelompok acak,
sehingga banyak siswa yang duduk dalam kelompok bukan menurut huruf yang
mereka miliki. Aspek 9 guru kurang berjalan atau berkeliling kelas untuk
mengecek apakah siswa membuat kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga
banyak sebagian siswa yang tidak membuat kesimpuan pelgaran. Aspek 10

guru kurang mengawas siswa ketika mengerjakan soal evaluasi, sehingga
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masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan secara individu, melainkan
bekerjasama dengan teman lain.

Pada pertemuan pertama aktivitas guru dengan penerapan strategi
Scrambled Groups masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu dibenahi
pada pertemuan selanjutnya. Kekurangan aktivitas guru tersebut, berpengaruh
terhadap aktivitas belgjar siswa. Untuk lebih jelas aktivitas belgjar siswa pada

pertemuan pertama adalah sebagaai berikut :

Tabel IV.5
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan Pertama
(Siklus1)
vo| NAMA SISWA INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA OR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10{ PERTEMUAN 1
1 |AdePutra 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8
2 |Adi Suryadi 0 | 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3
3 [Amri Yald 0 | 0 1 1 0 0 0 0 1 0 3
4 |Dond Sqputra 1] 1] 1 0 0 1|0 1 1 1 7
5 |Fanny Yuniar 0 | 0] 0 1 0 0 | 0 1 0 1 3
6 |HendraSabtuAdi | o | 1 | 0 1 0 0 1 0 0 1 4
7 |Jopi Anali 1] 1] 1 0 1 0 | 1 1 0 1 7
8 |Limardia 0 | 0 0 1 0 1 0 1 0 0 3
9 |M.Faar 0 | 1 1 0 0 1 1 0 1 0 5
10 |M. Handfi 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 4
11 |Nandra Saputra 1] 1] 1 0 1 1|1 0 1 1 8
12 {Nopri Aldi 0 | 1 | 0 1 1 0 | 0 0 0 1 4
13 |Puji Sdman 1| 1] 1 0 1 0] 0 [0 1 | 6
14 |Reni Lianna 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
15 | St Andani 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 3
16 |Sri Ramatani 1] 0| 0 0 0 1 1 1 1 1 6
17 [Sai Seprianti 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 7
18 |Si WahyuAgustinl 1 | 0 | 0 1 0 0] 0 [0 1 | 4
19 [Windi 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4
20 [YuwandiraBrizd | 1 | 1 1 0 1 1] 0 0 0 0 5
JUMLAH[ 12 | 10 | 12 | 10 | 8 8§ | 1 9 9 15 101
PERSENTASE (%)| 60.00%| 55.00%| 60.00%| 50.00%| 40.00%| 40.00%| 35.00%| 45.00%| 45.00%] 75.00%| 50.50%

Sumber : Hasil Pengamatan, 2011
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Keterangan Aktivitas Belgar Siswa:

1) Siswamendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelgjaran.

2) Siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada
pertemuan sebelumnya.

3) Siswa dengan kelompok melakukan diskus yang ditentukan, yang
semuanya bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.

4) Siswamencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

5) Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

6) Siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

7) Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan
bahwa setiap orang memahami seluruh materi.

8) Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan
hasil diskusinyadi depan kelas.

9) Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.

10) Siswa mengerjakan soa evaluasi secaraindividu

Tabel 1V.5, diketahui aktivitas belgjar siswa pada pertemuan pertama
siklus | berada pada klasifikasi “Tinggi”, karena skor 101 berada pada rentang
100 - 149. Walaupun aktivitas siswa tergolong tinggi, namun masih terdapat
kelemahan aktivitas siswa, yaitu aspek 2 masih banyak siswa yang ribut dan
bermain ketika diminta guru untuk duduk dalam kelompok berlima yang telah
dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Aspek 4 masih terdapat sebagian siswa
yang tidak mencatat hasil poin-poin utama atau informasi penting dari diskusi
yang dilaksanakan. Aspek 5 masih terdapat sebagian siswa yang tidak
membentuk kelompok acak dengan tertib, sehingga suasan kelas menjadi agak
ribut dan tidak tenang. Aspek 6 masih banyak sebagian siswa yang tidak
melaporkan diskusi kelompok sebelumnya kepada kelompok acak yang baru
dibentuk, ini disebabkan sebagian siswa tidak mencatat poin-poin penting
ketika berdiskusi dengan kelompok awal. Aspek 7 masih banyak sebagian

siswa yang tidak berpartisipasi aktif untuk mengadakan diskusi akhir kepada
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kelompok baru yang telah diacak. Aspek 8 masih banyak sebagian siswa yang
tidak memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Aspek masih banyak sebagian siswa yang tidak
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi yang telah diperoleh
melalui diskusi, sehingga ketika mengerjakan evauasi, pengetahuan siswa
masih minim.

Hasil observas aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled

Groups pada pertemuan 2 dapat dilihat pada halaman 39.
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Tabel 1V.6
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 2
(Siklus 1)
PERTEMUAN 2
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI «OR o | xaTecoR
413121
1 | Guru menyampaikan tujuan pembelgiaran. V 4 Sempurma
Guru meminta Siswa duduk delam kelompok berlimg
2 |yang telah diibentuk pada pertemuan sebdlumnya. Tigp v 2 Kurang Sempurma
kelompok diberikan LKS untuk didiskusikan.
Selama proses, guru meminta tiap orang bertanggung
jawab untuk memahami LKS (mereka bertanya paog
3 yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-pain / 3 Cukup Sempurna
Utama ataul informesi diskusi yang penting.
Guru memberikan tigp orang dalam kelompok sebuah
4 |hurif, A, B, C, D, dan E untuk masing-masing V 4 Sempurna
kelompok.
Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E
masing-masing membua satu kelompok, semua A
° membuat satu kelompok, semua B membuat Satu / 2 Kureng Sempurna
kelompok dan seterusnya
5 Guru meminta Swa bergantian melgporkan diskusi y 3 Ckup Sem
kelompok sebelumnya. {KUp mpurTia
Setelah semua lgporan didengar, guru meminta tiap)
kelompok tersebut mengadakan diskus akhir yang
! dirancang untuk memastikan bahwa Sefigp orang) / 3 Cukap Serpura
memahami seluruh materi.
Guru meminta tigp kelompok acak untuk melgporkan
B v diskusinyad depen kel / 3 | ColupSempurra
9 Guru memmt.a tlaol orang Fjalarn kglas menyimpulkan y ) Kuang Sepuma
semuarangkaian opini atau informesi.
10 |Guru memberikan sodl evaluas v 2 Kurang Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 28 | Cukup Sempurna
Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
Keterangan : 5 = Sangat Sempurna 4 = Sempurna

3 = Cukup Sempurna
1 = Tidak Sempurna

2 = Kurang Sempurna

Tabel V.6, setelah dibandingkan dengan standar klasifikas yang

ditetapkan di Bab IlI. Aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled

Groups pada pertemuan 2 (Siklus 1) berada pada klasifikasi “Cukup
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Sempurna”, karena skor 28 berada pada rentang 26 — 33. Keunggulan aktivitas
guru pada pertemuan 2 tidak jauh berbeda dengan pertemuan 1, yaitu aspek 1
guru telah menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan indikator yang
akan dicapai. Aspek 3 guru telah meminta tiap orang bertanggung jawab untuk
memahami LK S, sehingga ketika tiap kelompok mengerjakan LKS siswa dapat
bertanggung jawab atas tugasnya. Aspek 4 guru telah memastikan tiap siswa
dalam kelompok mendapatkan huruf (A, B, C, D, dan E). Aspek 6 guru telah
meminta siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya dengan
baik. Aspek 7 guru telah meminta tiap kelompok baru untuk mengadakan
diskusi akhir, sehingga tiap kelompok menjadi lebih memahami hasil kerja
mereka. Aspek 8 guru telah dapat meminta tigp kelompok acak untuk
melaporkan hasil diskusinya di depan kelas, sehingga guru dan kelompok lain
mengetahui hasil diskusi tiap kelompok.

Selain aktivitas guru memiliki keunggulan, namun terdapat beberapa
kelemahan aktivitas guru pada pertemuan 2 yang tidak jauh berbeda dengan
pertemuan 1, yaitu aspek 2 guru masih kurang mengawasi ketika siswa duduk
dalam kelompok, sehingga masih terdapat sebagian siswa yang bermain dengan
siswa lain. Aspek 5 guru kurang mengarahkan dan membimbing siswa untuk
membentuk kelompok acak, sehingga banyak siswa yang duduk dalam
kelompok yang bercampuran bukan menurut huruf yang mereka miliki. Aspek
9 guru kurang berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah siswa
membuat kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga banyak sebagian siswa
yang tidak membuat kesimpuan pelgjaran. Aspek 10 guru kurang mengawasi

siswa ketika mengerjakan soa evaluasi, sehingga masih ada sebagian siswa
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yang tidak mengerjakan secara individu, melainkan bekerjasama dengan teman

lain.

Dengan demikian, pada pertemuan 2 aktivitas guru dengan penerapan

strategi Scrambled Groups masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu

dibenahi

pada sklus selanjutnya. Kekurangan aktivitas guru tersebut,

berpengaruh terhadap aktivitas belgjar siswa. Untuk lebih jelas aktivitas belgjar

siswa pada pertemuan 2 adalah sebagaai berikut :

Tabel IV.7
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2
(Siklus|1)
INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA SKOR
NO| NAMASISHA | ) 3 4 5L 6 7 8 9| 10| PERTEMUAN?

1 |AdePutra 10| 1 0 1 1|1 1 1 1 8
2 |Adi Suryadi 0] 0] 0 1 0 0 | 1 0 1 1 4
3 |Amri Yadi 0 [ 0] 1 1 0 0 | 0 1 1 1 5
4 |Dond Sgputra L1110 1 1 [ 111 1 1 9
5_|Fanny Yuniar o Lol oo o |t o] 1|0 |1 3
6 |HendraSabtuAdi | o | 1 | o 1 1 0 | 1 1 0 1 6
7 |Jopi Andi 1 0|1 1 1o 1] 1 0 1 1
g |Limardia 1] o] o 1 1 1] 0 1 0 1 b
9 M. Fqar 0| 1] 1 0 0 1] 1 0 1 1 6
10 [M. Handfi 1| 1] 1 1 0 1 10 1 0 1 7
11 NendraSepura | 1 | 1 | 1 | 0 | 1 [ 110 1 1 8
12 |Nopri Alai 0 | 1] 1 1 1L o] o]0 0 1 5
13 |Puji SAman 1 | 1] 1 0 1 0 | 1 0 1 0 6
14 [Reni Lianna 1|11 0 1 0 | 0 1 0 1 6
15 |Sri Andani 0 [ 0] 1 1 0 0 | 1 1 1 1 6
16 |Si Ramadani 1| 1] 0 1 1 1] 1 1 1 0 8
17 | Sari Sepriant Lo 110 0 1 0] 1 0 1 5
18 [SiWahyuAquginl o | 1 | o | 1 [ 1 | 1] 1[0 1 1 7
19 [Windi 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 5
20 YowendiraBriz | ¢ | ¢ | 1 [ o [ 1 [t o[ o] o]0 5
JUMLAHL 12 | 11 | 13 | 1 | 12 |12 1| 13 1| 16 122

PERSENTASE (%) 60.00%| 55.00%) 65.00%) 55.00%| 60.00%) 60.00%] 55.00%| 65.00%) 55.00%| 80.00%| 61.00%

Sumber : Hasil Pengamatan, 2011
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Keterangan Aktivitas Belgar Siswa:

1) Siswamendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelgjaran.

2) Siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya.

3) Siswa dengan kelompok melakukan diskusi yang ditentukan, yang
semuanya bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.

4) Siswamencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

5) Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

6) Siswa bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

7) Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa
setigp orang memahami seluruh materi.

8) Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan
hasil diskusinyadi depan kelas.

9) Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.

10) Siswa mengerjakan soa evaluas secaraindividu

Tabel IV.7, diketahui aktivitas belgar siswa pada pertemuan 2 di siklus

| ini berada pada Kklasifikasi “Tinggi”, karena skor 122 berada pada rentang 100

— 149. Wadaupun aktivitas siswa tergolong tinggi, namun pada pertemuan 2

masih terdapat kelemahan aktivitas siswa yang tidak berbeda dengan

pertemuan 1, yaitu : aspek 2 masih banyak sebagian siswa yang ribut dan
bermain ketika diperintahkan guru untuk duduk dalam kelompok berlima yang
telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Aspek 4 masih terdapat sebagian
siswa yang tidak mencatat hasil poin-poin utama atau informasi penting dari
diskusi yang dilaksanakan. Aspek 7 masih banyak sebagian siswa yang tidak
berpartisipasi aktif untuk mengadakan diskusi akhir kepada kelompok baru
yang telah diacak. Aspek 9 masih banyak sebagian siswa yang tidak
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi yang telah diperoleh
melalui diskusi, sehingga ketika mengerjakan evauasi, pengetahuan siswa

masih minim.



20

Setelah pelaksanaan tindakan dilaksanakan dengan penerapan strategi
Scrambled Groups, maka dilakukan tes untuk mengetahui hasil belgjar sains
pada siswa kelas V SD 003 Yayasan Kesatuan Wanita Islam (YKWI) Kota
Pekanbaru. Hasil tes siswa pada siklus | dapat dilihat padatabel 1V.8.

Tabel. 1V. 8

Hasil Belgjar SiswaKelasV SD 003 Y ayasan Kesatuan Wanitalslam (YKWI1)
Kota Pekanbaru Pada Siklus |

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN
1 |AdePutra 80 Tuntas
2 |Adi Suryadi 60 Tidak Tuntas
3 |Amri Yaddi 75 Tuntas
4 Dona Saputra 70 Tuntas
5 Fanny Y uniar 80 Tuntas
6 Hendra Sabtu Adi 70 Tuntas
7 |Jopi Andri 60 Tidak Tuntas
8 Limardia 90 Tuntas
9 M. Fajar 80 Tuntas
10 [M. Handfi 60 Tidak Tuntas
11 |Nandra Saputra 70 Tuntas
12 [Nopri Aldi 70 Tuntas
13 [Puji Sdman 60 Tidak Tuntas
14 [Reni Lianna 80 Tuntas
15 [Sri Andani 60 Tidak Tuntas
16 |Sri Ramadani 70 Tuntas
17 [Sari Seprianti 80 Tuntas
18 |Sri Wahyu Agustin 60 Tidak Tuntas
19 [(Windi 70 Tuntas
20 |YuwandiraErizal 70 Tuntas
RATA-RATA 70.75
TUNTAS/PERSENTASE 14 70.00%
TIDAK TUNTAS/PERSENTASE 6 30.00%

Sumber : Hasil Tes, 2011

Pada tabel 1V.8, dapat dilihat bahwa pada siklus | hanya 14 orang yang

mencapai  ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belgar



21

siswa secara klasikal adalah 70,00% atau 14 orang Siswa yang tuntas.
Sedangkan siswa yang tidak tuntas secara klasikal adalah 30,00% atau 6 orang
siswa tuntas. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa hasil
belgjar siswa pada siklus | belum 75% mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
yang telah ditetapkan, yaitu 65. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan
langkah-langkah dalam pembelgaran untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
siswa dalam proses pembelgjaran dengan menerapkan Strategi Scrambled

Groups padasiklus 1.

Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | yang dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa dari 20 orang siswa, 14 orang (70,00%) siswa
yang tuntas. Sedangkan 6 orang siswa (30,00%) belum tuntas atau memperoleh
nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditetapkan yaitu 65. Dengan
demikian hasil belgar siswa pada siklus | belum 75% mencapa Kriteria
Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Maka berdasarkan hasi
pembahasan peneliti dan pengamat diketahui penyebab ketuntasan belajar
siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
ditetapkan, disebabkan ada beberapa kelemahan aktivitas guru dengan
penerapan strategi Scrambled Groups, yaitu sebagai berikut :
1) Guru masih kurang mengawasi ketika siswa duduk dalam kelompok,

sehingga masih terdapat sebagian siswa yang bermain dengan siswalain.



2)

3)

4)
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Guru kurang mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk
kelompok acak, sehingga banyak siswa yang duduk dalam kelompok yang
bercampuran bukan menurut huruf yang mereka miliki.

Guru kurang berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah siswa
membuat kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga banyak sebagian siswa
yang tidak membuat kesimpuan pelgjaran.

Guru kurang mengawasi siswa ketika mengerjakan soal evaluasi, sehingga
masih ada sebagian siswa yang tidak mengerjakan secara individu,
mel ainkan bekerjasama dengan teman lain.

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti dan observer pada siklus I,

diketahui kelemahan-kelamahan yang perlu dibenahi adalah :

1)

2)

3)

4)

Guru akan mengawasi siswa duduk dalam kelompok, agar tidak terdapat
siswayang bermain dengan siswalain.

Guru akan mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk
kelompok acak, agar siswa yang duduk dalam kelompok tidak
bercampuran, melainkan menurut huruf yang mereka miliki.

Guru akan berjalan atau berkeliling di ruangan kelas untuk mengecek
apakah siswa membuat kesimpulan pelgjaran atau tidak. Agar tidak terdapat
siswa yang tidak membuat kesimpuan pelgjaran.

Guru akan mengawas siswa ketika mengerjakan soal evaluasi, agar siswa
dapat mengerjakan soal evaluasi secara individu, tidak bekerjasama dengan

teman lain.
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3. Tindakan SikluslI
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus||
1) Pertemuan 3 Siklusl|I

Pertemuan 3 dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2011. Indikator
yang dicapa adaah membuat suatu laporan berdasarkan hasil
pengamatan/pengalaman pribadi/laporan surat pribadi/media lainya tentang
peristiwa aam, misalnya banjir, gempa bumi, gunung meletus dan
sebagainya.

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit yang diawali dengan
membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-sama dan
mengabsen siswa. Guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelgaran. Kegiatan inti dilaksanakan selama + 40 menit, diawali
dengan meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LKS untuk
didiskusikan. Kemudian guru memintatiap siswa bertanggung jawab untuk
memahami LK S (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan
mencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting. Kemudian
guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A-E untuk
masing-masing kelompok. Selanjutnya guru mengacak kelompok. Semua
yang mendapatkan huruf A, B, C, D, E masing-masing membuat satu
kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat satu
kelompok dan seterusnya. Guru meminta siswa bergantian melaporkan
diskus kelompok sebelumnya. Setelah semua laporan didengar, guru

meminta tiap kelompok tersebut mengadakan diskusi akhir yang dirancang
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untuk memastikan bahwa setigp orang memahami seluruh materi.
Kemudian guru meminta tigp kelompok acak untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Dilanjutkan dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang berhubungan dengan materii yang telah
dijelaskan. Pada kegiatan akhir guru meminta tiap orang dalam kelas
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi, dan memberikan
Soal Ulangan.

Pertemuan 4 Siklus|11

Pertemuan 4 dilaksanakan pada tanggal 01 Juni 2011, indikator
yang dicapai adalah menjelaskan dampak dari peristiwa alam terhadap
kehidupan manusia, hewan dan lingkungan, dan memberi saran/usulan cara
mencegah banjir.

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit yang diawali dengan
membuka pelgaran dengan membaca doa secara bersama-sama dan
mengabsen siswa. Guru memberikan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelgaran. Kegiatan inti dilaksanakan selama + 40 menit, diawali
dengan meminta siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk
pada pertemuan sebelumnya. Tiap kelompok diberikan LKS untuk
didiskusikan. Kemudian guru memintatiap siswa bertanggung jawab untuk
memahami LK S (mereka bertanya pada yang lainnya dalam kelompok) dan
mencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting. Kemudian
guru memberikan tiap orang dalam kelompok sebuah huruf, A-E untuk
masing-masing kelompok. Selanjutnya guru mengacak kelompok. Semua

yang mendapatkan huruf A, B, C, D, E masing-masing membuat satu
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kelompok, semua A membuat satu kelompok, semua B membuat satu
kelompok dan seterusnya. Guru meminta siswa bergantian melaporkan
diskus kelompok sebelumnya. Setelah semua laporan didengar, guru
meminta tiap kelompok tersebut mengadakan diskusi akhir yang dirancang
untuk memastikan bahwa setigp orang memahami seluruh  materi.
Kemudian guru meminta tiap kelompok acak untuk melaporkan hasil
diskusinya di depan kelas. Dilanjutkan dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang berhubungan dengan materii yang telah
dijelaskan. Pada kegiatan akhir guru meminta tiap orang dalam kelas
menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi, dan memberikan

Soal Ulangan.

b. Observas Siklusll
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1l, maka hasil observas

aktivitas guru dan siswa pada pertemuan 3, dan 4 disgjikan padatabel 1V.9.
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Tabel IV.9
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 3
(Siklus1l)
PERTEMUAN3 JUMLAH
NO AKTIVITASYANG DIAMATI SKOR SOR KATEGORI
41312
1 |{Gurumenyampaikan tujuan pembelgaran. V 4 Sempurna
Guru meminta siswa duduk dalam kelompok berlimg
2 |yang telah dibentuk pada pertemuan sebefumnya. Tiap v 3 Cukup Sempurna
kelompok diberikan LK S untuk didiskusikan.
Selama proses, guru meminta tigp orang bertanggung
jawah untuk memahami LKS (mereka bertanya pada
¥ yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-poin / 4 el
utama atall informasi diskusi yang penting.
Guru memberikan tigp orang delam kelompok sebueh
4 |huref, A, B, C, D, dan E untuk masing-masing v 4 Sempurna
kelompok.
Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E
masing-masing membua saiu kelompok, semua A
° membuat sau kelompok, semua B membuat Sau / 2 | Kueng Sempura
kelompok dan seterusnya.
Guru meminta Siswa bergantian melaporkan diskug
6 N —, v 3| Cukup Sempurna
Setelah semua lgporan didengar, guru meminta tigp
kelompok terseout mengadakan diskusi akhir yang
! dirancang untuk memastikan hahwa Setiap orang / y Sepua
memahami seluruh materi.
3 Guru meminta tigp kelompok acak untuk melaporkan y 4 S
hesildiskusinyadi depan kelas puma
g Guru memmtg IIE\OI orang Qewlarn kglas menyimpulkan y 2| Kuag Semura
semuarangkaian opini atal informas,
10 | Guru memberikan sodl eveluas v 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGOR A Sempurna
Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
Keterangan : 5 = Sangat Sempurna 4 = Sempurna

3 = Cukup Sempurna
1 =Tidak Sempurna

2 = Kurang Sempurna

Tabel 1V.9, setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah

ditetapkan di Bab Ill. Aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled
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Groups pada pertemuan 3 (Siklus I1) ini berada pada klasifikasi “Sempurna”,
karena skor 34 berada pada rentang 34 — 41. Adapun keunggulan aktivitas guru
pada pertemuan 3 adalah : aspek 1 guru telah menyampaikan tujuan
pembelgjaran sesuai dengan indikator yang akan dicapai. Aspek 2 guru telah
mengawasi ketika siswa duduk dalam kelompok, sehingga siswa yang bermain
dengan siswa lain telah agak berkurang. Aspek 3 guru telah memintatiap orang
bertanggung jawab untuk memahami LKS, sehingga ketika tiap kelompok
mengerjakan LK S siswa dapat bertanggung jawab atas tugasnya. Aspek 4 guru
telah memastikan tiap siswa dalam kelompok mendapatkan huruf (A, B, C, D,
dan E). Aspek 6 guru telah meminta siswa bergantian melaporkan diskusi
kelompok sebelumnya dengan baik. Aspek 7 guru telah memintatiap kelompok
baru untuk mengadakan diskusi akhir, sehingga tiap kelompok menjadi Iebih
memahami hasil kerja mereka. Aspek 8 guru telah dapat meminta tiap
kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelas, sehingga
guru dan kelompok lain mengetahui hasil diskusi tiap kelompok. Aspek 10
guru telah mengawas siswa ketika mengerjakan soal evaluasi, sehingga hampir
seluruh siswa siswa yang mengerjakan secara individu.

Walaupun aktivitas guru meningkat dari pertemuan sebelumnya, namun
masih terdapat beberapa aspek kelemahan aktivitas guru perlu dibenahi, yaitu
Aspek 5 guru kurang mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk
kelompok acak, sehingga banyak siswa yang duduk dalam kelompok yang
bercampuran bukan menurut huruf yang mereka miliki. Aspek 9 guru kurang

berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah siswa membuat
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kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga banyak sebagian siswa yang tidak
membuat kesimpuan pelgjaran.

Dengan demikian, pada pertemuan 3 aktivitas guru dengan penerapan
strategi Scrambled Groups hampir terlaksana dengan sempurna. Peningkatan
aktivitas guru tersebut, berpengaruh terhadap aktivitas belgar siswa. Untuk
lebih jelas aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 3 disgjikan padatabel 1V.10.

Tabel 1V.10

Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 3
(Siklus 1)

INDIKATOR AKTIVITASBELAJAR SISWA SKOR
1 2 3 4 5 b 7 8 9 10| PERTEMUAN3

NO| NAMA SISWA

AdePutra 8

Adi Suryadi

Amri Yddi

Dond Saputra

Fanny Y uniar

Hendra Sabtu Adi

Jopi Andi

Limardia

© |oo | |o o |~ | o -

M. Fajar

M. Handfi

—
o

—
—

Nandra Saputra

Nopri Aldi

—
~

—
w

Puji Salman

Reni Lianna

—
~

Sii Andani

—
o

Si Ramadani

—
(=2}

—
-

Sari Seprianti

Sri Wahyu Aqustin

—
oo

el Gl Gl Gl Gl Gl Gl Gl Gl G =N G =N (=N N (=T E =T [
el i =N = =N Gl G Gl (=N G = Gl Gl el Gl (=
= Ll = =N R T R Gl Gl Gl Gl Gl = = =
o |- |- oo o |- |- |- |- |- o |- |- |- - o |-
o |l— |- |m |- |lo |- |lo |- o |- |lo |- |-k |lo |- |lo |— |-
e o - o - o |- o |- |o|lo |l |— |~ |- |— |-
el Gl = Gl Gl Gl Gl Gl = Gl el Gl G e G
© |lo |o o | v | | |o |lo | w]|w | ]|w ||l | |w |o

Windi

—
w©w

— = ol |k, ||, |— |- |- |- - o | |- |- |lo |-
o |l |k |lo |- |k |- |lo |- o |- o |l |- |- |- |lo |- |- |lo
=3 P E=T P P T el (= Gl e = Gl G Gl G I

Yuwandira Eriza

[
(=1
—
o
—
—
—
—
—
-~

JUMLAH| 15 13 16 12 14 14 13 16 13 18 144

PERSENTASE (%)| 75.00%] 65.00%| 80.00%| 60.00%| 70.00%| 70.00%| 65.00%| 80.00%] 65.00%| 90.00% 72.00%

Sumber : Hasil Pengamatan, 2011
Keterangan Aktivitas Belgjar Siswa :

1) Siswamendengarkan guru menjelaskan tujuan pembelgjaran.
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2) Siswaduduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada pertemuan
sebelumnya.

3) Siswa dengan kelompok melakukan diskus yang ditentukan, yang
semuanya bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.

4) Siswamencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

5) Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.

6) Siswabergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.

7) Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa
setiap orang memahami seluruh materi.

8) Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan
hasil diskusinyadi depan kelas.

9) Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.

10) Siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu

Tabel V.10, diketahui aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 3 di
siklus | ini berada pada klasifikasi “Tinggi”, karena skor 144 berada pada
rentang 100 — 149. Pada pertemuan 3 ini aktivitas belgar siswa meningkatkan
dari pertemuan sebelumnya, namun masih terdapat beberapa aspek aktivitas
siswa yang perlu dibenahi, yaitu : Aspek 2 masih terdapat sebagian siswa yang
ribut dan bermain ketika diperintahkan guru untuk duduk dalam kelompok
berlima yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Aspek 7 masih
banyak sebagian siswa yang tidak berpartisipasi aktif untuk mengadakan
diskusi akhir kepada kelompok baru yang telah diacak. Aspek 9 masih banyak
sebagian siswa yang tidak menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi
yang telah diperoleh melalui diskusi, sehingga ketika mengerjakan evaluasi,
pengetahuan siswa masih minim.

Hasil observas aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled

Groups pada pertemuan 4 dapat dilihat padatabel berikut :
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Tabel 1V.11
Aktivitas Guru Pada Pertemuan 4
(Siklusl)
PERTEMUAN 4
NO AKTIVITAS YANG DIAMATI XOR JMLAR'| -y aTEGORY
1312 KOR
1 |Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran. V 4 Sempurna
Guru meminta siswa duduk delam kelompok berlimg
2 |yang telah dibentuk peda pertemuan sebelumnya. Tiap v 4 Sempurna
kelompok diberikan LKS untuk digiskusikan.
Selama proses, guru meminta tiap orang bertanggung
jawab untuk memahami LKS (mereka bertanya pada
3 yang lainnya dalam kelompok) dan mencatat poin-pain / 4 Sepua
Utama atal informasi diskusi yang penting.
Guru memberikan tigp orang dalam kelompok sebuah
4 |hurf, A, B, C, D, dan E untuk masing-masing v 4 Sempurna
kelompok.
Guru mengacak kelompok. Semua huruf A, B, C, D, E
masing-masing membual sau kelompok, semua A
5 membuat sau kelompok, semua B membuat satu / 3 Cukup Sermpurna
kelompok dan seterusnya.
Guru meminta Siswa bergantian melaporkan diskus
6 (comik sbelumya v 3 Cukup Sempurna
Setelah semua Igporan didengar, guru meminta tiap
kelompok tersebut mengadakan diskusi akhir yang
! dirancang untuk memastiken bahwa Setiap orang / 4 Sepua
memahami seluruh materi.
Guru meminta tiap kelompok acak untuk melgporkan
B hasi diskusinyadi depen keles / o S
g Guru memmtg tlap. orang Fialam kglas menyimpulkan y 3 Cukup Sempura
semua rangkaian opini atall informasi,
10 |Guru memberikan sod evaluas v 4 Sempurna
JUMLAH/KATEGORI 37 Sempurna
Sumber: Data Hasil Observasi, 2011
Keterangan : 5 = Sangat Sempurna 4 = Sempurna

3 = Cukup Sempurna
1 = Tidak Sempurna

2 = Kurang Sempurna

Tabel 1V.11, setelah dibandingkan dengan standar klasifikasi yang telah

ditetapkan di Bab Il1l. Aktivitas guru dengan penerapan strategi Scrambled

Groups pada pertemuan 4 (Siklus I1) ini berada pada klasifikasi “Sempurna”,
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karena skor 37 berada pada rentang 34 — 41. dengan hasil ini dapat disimpulkan
secara keseluruhan aktivitas guru telah terlaksana dengan sempurna. Adapun
keunggulan aktivitas guru pada pertemuan 4 adalah aspek 1 guru telah
menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan indikator yang akan dicapai.
Aspek 2 guru masih telah mengawasi ketika siswa duduk dalam kelompok,
sehingga tidak terdapat sebagian siswa yang bermain dengan siswalain. Aspek
3 guru telah meminta tiap orang bertanggung jawab untuk memahami LKS,
sehingga ketika tiap kelompok mengerjakan LKS siswa dapat bertanggung
jawab atas tugasnya. Aspek 4 guru telah memastikan tiap siswa dalam
kelompok mendapatkan huruf (A, B, C, D, dan E). Aspek 5 guru telah
mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk kelompok acak,
sehingga siswa yang duduk dalam kelompok menurut huruf yang mereka
miliki. Aspek 6 guru telah meminta siswa bergantian melaporkan diskusi
kelompok sebelumnya dengan baik. Aspek 7 guru telah memintatiap kelompok
baru untuk mengadakan diskusi akhir, sehingga tiap kelompok menjadi lebih
memahami hasil kerja mereka. Aspek 8 guru telah dapat meminta tiap
kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan kelas, sehingga
guru dan kelompok lain mengetahui hasil diskusi tiap kelompok. Aspek 9 guru
telah berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah siswa membuat
kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga hampir seluruh siswa yang membuat
kesimpuan pelgjaran. Aspek 10 guru telah mengawas siswa ketika
mengerjakan soal evaluasi, sehingga secara keseluruhan siswa telah

mengerjakan secaraindividu.
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Meningkatnya aktivitas guru tersebut, berpengaruh terhadap aktivitas

belgjar siswa. Untuk lebih jelas aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 4 adalah

sebagaal berikut :
Tabe V.12
Aktivitas Siswa Pada Pertemuan 2
(Siklus1)

SKOR

\o | NAMA SISWA 1 2 ;NDIKATE‘)RAKTI\QTASBEIéAJARS|7SWA 8 g o
1 |AdePutra 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9
2 |Adi Suryad 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 7
3 |Amri Yaldi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9
4 |Donal Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5 |Fanny Yuniar 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 7
6 |HendraSabtuAdi | 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
7 |Jopi Andri 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8
8 |Limardia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9 |M.Faar 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8
10 [M. Handfi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
11 [Nandra Saputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9
12 |Nopri Aldi 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 6
13 [Puji Sdman 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
14 [Reni Lianna 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
15 |Sri Andani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8
16 |Si Ramadani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17 |Sari Seprianti 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
18 | S Wahyu Agustin] 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8
19 [Windi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
20 |YuwandiraErizl | 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 7
JUMLAH| 17 | 19 | 17 17 15 17 | 16 | 17 15 20 170

PERSENTASE (%)[ 85.00%| 95.00%] 85.00%| 85.00%| 75.00%| 85.00%] 80.00%| 85.00% 75.00% 100.00% 85.00%

Sumber : Hasil Pengamatan, 2011

1)
2)

3)

4)
5)

Keterangan Aktivitas Belgar Siswa:

Siswa mendengarkan guru menjelaskan tujuan pembel gjaran.
Siswa duduk dalam kelompok berlima yang telah dibentuk pada pertemuan

sebelumnya.

Siswa dengan kelompok melakukan diskusi yang ditentukan, yang
semuanya bekerja dalam deadline (waktu) yang sama.
Siswa mencatat poin-poin utama atau informasi diskusi yang penting.

Siswa membentuk kelompok acak dengan tertib. Semua A membuat satu
kelompok, semua B membuat satu kelompok, semua C membuat satu
kelompok dan seterusnya.
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6) Siswabergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya.
7) Siswa mengadakan diskusi akhir yang dirancang untuk memastikan bahwa
setiap orang memahami seluruh materi.
8) Siswa memberikan tanggapan kepada kelompok acak ketika melaporkan
hasil diskusinyadi depan kelas.
9) Siswadaam kelas menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi.
10) Siswa mengerjakan soal evaluasi secaraindividu
Tabel V.12, diketahui aktivitas belgjar siswa pada pertemuan 2 di
siklus | ini berada pada Klasifikasi “Sangat Tinggi”, karena skor 170 berada
pada rentang 150 — 200. Dengan demikian pada pertemuan 4 di siklus Il hampir
secara keseluruhan siswa aktif dalam proses pembelgaran Sains dengan
penerapan strategi Scrambled Groups. Setelah pelaksanaan  tindakan
dilaksanakan dengan penerapan strategi Scrambled Groups, maka dilakukan tes
untuk mengetahui hasil belgjar sains pada siswa kelas V SD 003 YKWI Kota

Pekanbaru. Hasil tes siswa pada siklus 11 dapat dilihat padatabel 1V.13.
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Tabdl. 1V. 13

Hasil Belgjar SiswaKelasV SD 003 Y ayasan Kesatuan Wanitalslam (YKWI)
K ota Pekanbaru Pada Siklus 11

NO NAMA SISWA HASIL KETERANGAN
1 |AdePutra 90 Tuntas
2 |Adi Suryadi 70 Tuntas
3 |Amri Yadi 90 Tuntas
4 Dona Saputra 80 Tuntas
5 Fanny Y uniar 90 Tuntas
6 Hendra Sabtu Adi 80 Tuntas
7 Jopi Andri 70 Tuntas
8 Limardia 100 Tuntas
9 M. Fajar 90 Tuntas
10 [M. Handfi 70 Tuntas
11 |Nandra Saputra 70 Tuntas
12 [Nopri Aldi 80 Tuntas
13 [Puji Sdman 70 Tuntas
14 [Reni Lianna 80 Tuntas
15 [Sri Andani 60 Tidak Tuntas
16 |Sri Ramadani 70 Tuntas
17 [Sari Seprianti 80 Tuntas
18 |Sri Wahyu Agustin 70 Tuntas
19 [(Windi 70 Tuntas
20 |YuwandiraErizal 80 Tuntas

RATA-RATA 78.00
TUNTAS/PERSENTASE 19 95.00%
TIDAK TUNTAS/PERSENTASE 1 5.00%

Sumber : Hasll Tes, 2011

Tabel 1V.13, dapat dilihat bahwa pada siklus 11 telah 19 orang yang
mencapai  ketuntasan secara individual. Sedangkan ketuntasan hasil belgar
siswa secara klasikal adalah 95,00% atau 19 orang tuntas. Sedangkan siswa
yang tidak tuntas secara klasikal adalah 5,00% atau 1 orang yang tidak tuntas.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa hasil belgar siswa
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pada siklus Il telah 75% mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah

ditetapkan, yaitu 65. Oleh karenaitu, hanya dilaksanakan pada siklus I1.

c. Refleks

Setelah melakukan tindakan dan diamati oleh observer selanjutnya
peneliti melakukan refleksi untuk merenungkan kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada siklus Il. Pada siklus Il ini proses pembelgaran sudah berjalan
baik. Hasil belgjar yang diperoleh siswa pun sudah menunjukkan peningkatan
yang berarti. Sebagaimana diketahui pada siklus Il ketuntasan siswa meningkat
menjadi 19 orang (95,00%) siswa. Sedangkan 1 orang siswa (5,00%) belum
tuntas, artinya hasil belgjar siswa pada siklus Il telah 75% mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan adapun Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 65. Untuk itu, peneliti
sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah
jelas hasil belgjar V SD 003 Yayasan Kesatuan Wanita Isam (YKWI) Kota

Pekanbaru yang diperoleh.

C. Pembahasan
1 Siklusl (Pertemuan Pertama dan Kedua)

Setelah dilakukan dua kali tindakan siklus | yaitu pada pertemuan pertama
dan kedua, maka dapat di analisis guru masih kurang mengawas ketika siswa
duduk dalam kelompok, sehingga masih terdapat sebagian siswa yang bermain
dengan siswa lain. Kemudian guru kurang mengarahkan dan membimbing siswa

untuk membentuk kelompok acak, sehingga banyak siswa yang duduk dalam



36

kelompok yang bercampuran bukan menurut huruf yang mereka miliki.
Selanjutnya guru kurang berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah
siswa membuat kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga banyak sebagian siswa
yang tidak membuat kesimpuan pelgaran. Dan guru kurang mengawas siswa
ketika mengerjakan soal evaluasi, sehingga masih ada sebagian siswa yang tidak
mengerjakan secaraindividu, melainkan bekerjasama dengan teman lain.

Kekurangan dan kelemahan aktivitas guru tersebut, sangan berdampak
terhadap aktivitas siswa dalam pembelgaran dan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Sains. Hasil analisis aktivitas siswa, masih banyak sebagian siswa yang
ribut dan bermain ketika diperintahkan guru untuk duduk dalam kelompok berlima
yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Masih terdapat sebagian siswa
yang tidak mencatat hasil poin-poin utama atau informasi penting dari diskusi yang
dilaksanakan. Kemudian masih banyak sebagian siswa yang tidak berpartisipasi
aktif untuk mengadakan diskusi akhir kepada kelompok baru yang telah diacak.
Dan masih banyak sebagian siswa yang tidak menyimpulkan semua rangkaian
opini atau informasi yang telah diperoleh melalui diskusi, sehingga ketika
mengerjakan evaluasi, pengetahuan siswa masih minim.

Kelemahan aktivitas guru dan siswa sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa. Di mana dari hasil tes pada siklus I, ketuntasan siswa hanya
mencapal 70,00% atau sekitar 14 orang siswa yang tuntas dari 20 orang siswa. Hal
ini berarti ketuntasan belgjar siswa kelas V SD 003 Yayasan Kesatuan Wanita
Isam (YKWI) Kota Pekanbaru secara klasikal belum 75% mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan, yaitu 65. Untuk itu melalui penelitian
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ini peneliti akan memperbaiki kegagalan yang aami siswa melaui pendlitian

Tindakan Kelas dengan melakukan tindakan perbaikan pada siklus kedua

Siklus |l (Pertemuan Ketiga dan Keempat)

Pada siklus Il guru telah menyampaikan tujuan pembel gjaran sesuai dengan
indikator yang akan dicapai. Guru telah mengawas ketika siswa duduk dalam
kelompok, sehinggatidak terdapat sebagian siswa yang bermain dengan siswalain.
Guru telah meminta tigp orang bertanggung jawab untuk memahami LKS,
sehingga ketika tiap kelompok mengerjakan LK S siswa dapat bertanggung jawab
atas tugasnya. Kemudian guru telah memastikan tiap siswa dalam kelompok
mendapatkan huruf (A, B, C, D, dan E). Guru telah mengarahkan dan membimbing
siswa untuk membentuk kelompok acak, sehingga siswa yang duduk dalam
kelompok menurut huruf yang mereka miliki. Kemudian guru telah meminta siswa
bergantian melaporkan diskusi kelompok sebelumnya dengan baik. Kemudian guru
telah meminta tiap kelompok baru untuk mengadakan diskusi akhir, sehingga tiap
kelompok menjadi lebih memahami hasil kerja mereka. Selanjutnya guru telah
dapat meminta tiap kelompok acak untuk melaporkan hasil diskusinya di depan
kelas, sehingga guru dan kelompok lain mengetahui hasil diskusi tiap kelompok.
Dan telah berjalan atau berkeliling kelas untuk mengecek apakah siswa membuat
kesimpulan pelgjaran atau tidak. Sehinnga hampir seluruh siswa yang membuat
kesimpuan pelgjaran. Serta guru telah mengawasi siswa ketika mengerjakan soal
evaluasi, sehingga secara keseluruhan siswa telah mengerjakan secaraindividu.

Sedangkan aktivitas siswa sudah tergolong sangat tinggi. Siswa tidak lagi

ribut dan bermain ketika diperintahkan guru untuk duduk dalam kelompok berlima
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yang telah dibentuk pada pertemuan sebelumnya. Siswa telah berpartisipasi aktif
untuk mengadakan diskus akhir kepada kelompok baru yang telah diacak.
Kemudian siswa telah menyimpulkan semua rangkaian opini atau informasi yang
telah diperoleh melalui diskusi, sehingga ketika mengerjakan evaluasi, skswa dapat
mengerjakan evaluasi dengan baik.

Peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus Il, sangat
mempengaruhi  terhadap hasil belgar siswa pada mata pelgaran Sains.
Sebagaimana diketahui ketuntasan belgjar siswa pada siklus I meningkat menjadi
19 orang (95,00%) siswa yang tuntas. Sedangkan 1 orang siswa (5,00%) belum
tuntas, artinya hasil belgjar siswa pada siklus |1 telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal yang telah ditetapkan sebesar 75%, adapun Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 65. Untuk itu, peneliti
sekaligus sebagai guru tidak perlu melakukan siklus berikutnya, kerena sudah jelas
hasil belar siswa pada mata pelgjaran Sains yang diperoleh.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penerapan strategi
Scrambled Groups dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Sugiyanto menjelaskan
bahwa Strategi Scrambled Groups sangat menekankan pentingnya peranan
lingkungan dalam mewujudkan pembelgjaran yang efektif dan optima dan
memudahkan keberhasilan tujuan pembelgaran, yaitu meningkatnya hasil belgar
siswa'! Dengan demikian, strategi Scrambled Groups merupakan salah satu cara
yang dipandang dapat membantu guru untuk meningkatkan kualitas pembelgaran

yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

! Sugiyanto, Loc.Cit.



39

D. Pengujian Hipotesis
Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan di atas, diketahui
bahwa melalui strategi Scrambled Groups secara benar maka hasil belgjar siswa pada
mata pelgjaran Sains meningkat. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis peneliti
yang berbunyi “Strategi Scrambled Groups, dapat meningkatkan hasil belgjar 11mu
Pengetahuan Alam pada materi daur air dan peristiwa alam siswa kelas V SD 003

Y ayasan Kesatuan Wanita Islam (Y KWI) Kota Pekanbaru”.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di jelaskan pada bab 1V, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan strategi Scrambled Groups, dapat meningkatkan
hasil belgar Imu Pengetahuan Alam pada materi daur air dan peristiwva aam siswa
kelas V SD 003 YKWI Kota Pekanbaru. Hasil belgar siswa jauh lebih meningkat
dibandingkan pada sebelum tindakan. Sebagaimana diketahui ketuntasan belgjar siswa
pada siklus Il meningkat menjadi 19 orang (95,00%) siswa yang tuntas. Sedangkan 1
orang siswa (5,00%) belum tuntas, artinya hasil belgar siswa pada siklus Il telah
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan sebesar 75%, adapun
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah

65.

B. Saran
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan
dengan penerapan strategi Scrambled Groups yang telah dilaksanakan, pendliti
mengaj ukan beberapa saran sebagai berikut:
1 Mengawas siswa ketika duduk dalam kelompok, agar tidak terdapat siswa yang
bermain dengan siswalain.
2 Mengarahkan dan membimbing siswa untuk membentuk kelompok acak, agar

siswa duduk dalam kelompok menurut huruf yang mereka miliki.

63



3 Berjalan atau berkeliling di ruangan kelas untuk memastikan siswa membuat

kesimpulan pelgaran.



DAFTAR PUSTAKA

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009

Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasnya, Jakarta
PT.Rineka Cipta, 2008

Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 2002

Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis
Hasil Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004

Gimin, Instrumen dan Pelaporan Hasil Dalam Penelitian Tindakan Kelas, Pekanbaru:
UNRI Pers, 2008

Hisyam Zaini, Srategi Pembelajaran Aktif, Yogyakarta: Insan Madani CTSD, Edisi
Revisi, 2008

Made Wena, StrategiPembel ajaran Inovatif Kontemporer, Jakartac Bumi Aksara, 2009

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung: PT. Remagja Rosdakarya,
2008

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Algesindo, 2009
Noehi Nasoetion, Evaluasi Pembelajaran Kimia, Jakarta: Universitas Terbuka, 2007
Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar, Jakarta, PT Indexs, 2008

Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2009

Robert E. Slavin, Cooperative learning Teori, Riset dan Praktis. Bandung: Nusa
Media, 2008

Robertus Angkowo, Optimalisasi Media Pembel ajaran Mempengaruhi Motivasi, Hasl|
Belajar dan Kepribadian, Jakarta: PT. Grasindo, 2007

Roestiyah, Srategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2000
Rusdin P, Metodologi Penelitian, Y ogyakarta: Lanarka Pibilisher, 2007
Silberman, Aktif Learning: 101 Cara Belajar Sswa Aktif, Bandung: Nusamedia, 2006

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta,
1995



Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007

, Prosedur Pendlitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka
Cipta. 1998

Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: PT. Rineka Citpa, 2008

Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Tim Prestas
Pustaka, 2007

Tulus Tu’u. Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestas Sswa. Jakarta: Grasindo,
2004



	1 (2).pdf
	2.pdf
	3.pdf
	4.pdf
	BAB I.pdf
	BAB II.pdf
	BAB III.pdf
	BAB IV.pdf
	BAB V.pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

